



A. Latar Belakang 
Indonesia adalah termasuk negara yang agraris, hal ini memungkinkan 
dikembangkan tanaman sayur-sayuran yang banyak bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan bagi manusia. Sehingga ditinjau dari aspek 
klimatologis Indonesia sangat tepat untuk dikembangkan bisnis sayuran. 
Potensi serta peluang pasar industri hortikultura khususnya sayuran semakin 
luas seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan sayuran yang 
berkualitas tinggi. Menurut Susila (2009), mengatakan budidaya sayuran 
organik yang paling menguntungkan adalah sayuran daun (leave vegetable) 
daripada sayuran buah. Hal ini disebabkan teknik pemeliharaan sayuran daun 
lebih mudah, murah, dapat ditanam dimana saja dan siklus perputaran 
produksinya cepat.  
Sayuran banyak digemari masyarakat karena sayuran merupakan 
sumber vitamin, mineral, protein nabati dan serat. Pertanian  merupakan  sektor  
yang sangat  penting bagi masyarakat Indonesia. Sektor pertanian sebagai 
sumber penghasilan bagi beberapa masyarakat, karena sebagian besar  kawasan  
Indonesia merupakan lahan pertanian. Lahan pertanian yang produktif semakin 
sempit, dan jumlah penduduk yang semakin meningkat, sehingga perlu 
ditingkatkannya jumalh produksi dibidang sayuran.  
Pertanian organik merupakan salah satu cara menghasilkan produk 
pertanian yang berkualitas namun juga aman bagi kesehatan dan lingkungan 
salah satunya produk hortikultura yang mampu menghasilkan  panenan yang 
selalu dibutuhkan oleh konsumen untuk kebutuhan sehari-hari sehingga akan 
lebih baik  bila penanaman dilakukan secara organik. Masyarakat mulai 
menyadari pentingnya hidup sehat dengan menjaga pola konsumsi terhadap 
makanan. Banyak gangguan kesehatan yang disebabkan karena pola makan 
yang tidak seimbang dalam hal pemenuhan gizi. Hal tersebut menyebabkan 
masyarakat lebih arif dan bijaksana dalam memilih makanan. Menurut 
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Herawati (2007), sayuran merupakan salah stau komponen dalam menu 
makanan yang tidak dapat ditinggalkan. Peningkatan kesadaran masyarakat 
akan manfaat sayuran dan pertambahan jumlah penduduk, menyebabkan 
permintaan akan sayuran terus meningkat. 
 Pupuk memiliki peran yang sangat besar dalam menunjang tumbuhnya 
tanaman. Bagi tanaman, pupuk adalah nutrisi penting yang sangat dibutuhkan 
untuk perkembangan hidupnya, menjadi tanaman yang subur dan produktif. 
Tanaman yang tercukupi kebutuhan pupuknya akan tumbuh dan berkembang 
dengan maksimal. 
Pupuk dapat berupa pupuk organik dan pupuk kimia. Pupuk kimia 
merupakan pupuk berasal dari bahan-bahan kimia sehingga sangat berefek 
negatif pada lingkungan dan menurunkan kuantitas dari tanaman, sedangkan 
pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa pembusukan atau 
pengomposan. Pupuk organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, ataupun 
kotoran ayam. Pupuk organik biasanya berupa zat padat. Akan tetapi, pupuk 
organik juga dapat berupa pupuk cair. 
Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik 
ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak masalah dalam 
pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Salah satu pupuk 
organik cair adalah MOL (Mikro Organisme Lokal). 
Pupuk kandang merupakan salah satu contoh pupuk organik yang 
berasal dari kandang ternak, baik berupa kotoran padat (faeces) yang bercampur 
sisa makanan maupun air kencing (urine), sehingga kualitas pupuk kandang 
beragam tergantung pada jenis, umur serta kesehatan ternak, jenis dan kadar 
sertakandungan haranya (Sangatanan dan Sangatanan, 1989).  
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Pakcoy merupakan sayuran dari marga Brassica yang dimanfaatkan 
daun sebagai bahan pangan (sayuran), baik segar maupun diolah. Beberapa 
jenis sawi yang saat ini cukup popular dan banyak dikonsumsi masyarakat 
antara lain; sawi hijau, pakcoy dan sawi Pakcoy. Dari ketiga jenis sawi tersebut, 
Pakcoy (Brassica rapa L.) termasuk jenis yang banyak dibudidayakan petani 
saat ini. Batang dan daunnya yang lebih lebar dari sawi hijau biasa, membuat 
sawi jenis ini lebih sering digunakan masyarakat dalam berbagai menu 
masakan. Hal ini memberikan prospek bisnis yang cukup cerah bagi para petani 
Pakcoy karena budidayanya mudah dan permintaan pasarnya cukup tinggi. 
 Pakcoy dapat bermanfaat untuk menghilangkan rasa gatal di 
tenggorokan pada penderita batuk, menyembuhkan sakit kepala, dapat 
membersihkan darah, memperbaiki fungsi ginjal, dan dapat memperbaiki serta 
memperlancar pencernaan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada sawi 
adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan 
Vitamin C.  
Salah satu tanaman sayuran yang mempunyai prospek baik dan nilai 
ekonomis yang cukup tinggi adalah  Pakcoy (Brassica rapa L.) Masa panennya 
juga cukup pendek, yaitu 30 hari sudah dapat dipanen. Disamping kemudahan 
dalam proses budidaya, sayuran sawi juga peminatnya cukup banyak. 
Permintaan pasarnya juga cukup stabil, sehingga resiko kerugian petani sangat 
kecil.Jenis sawi bila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya layak untuk 
dikembangkan atau diusahakan untuk memenuhi permintaan konsumen serta 
adanya peluang pasar. Kelayakan pengembangan budidaya sawi antara lain 
ditunjukkan oleh adanya keunggulan komparatif kondisi wilayah tropis 





B. Tujuan Kegiatan Tugas Akhir (TA) 
Tujuan diadakannya kegiatan Tugas Akhir (TA) ini adalah: 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori yang didapatkan dibangku kuliah dan 
penerapannya didunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat merupakan bekal bagi mahasiswa 
setelah terjun di lingkungan masyarakat.  
b. Meningkatkan pengalaman dan ketrampilan kerja mahasiswa dibidang 
keahlian masing-masing. 
c. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam berwirausaha dibidang 
keahliannya mulai dari proses produksi sampai dengan pemasaran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Memperoleh pengalaman dan ketrampilan kerja di bidang pertanian 
pada budidaya Pakcoy (Brassica rapa L.) yang dilakukan secara 
mandiri di Dusun Selongisor RT 03 RW 15, Desa Batur, Kecamatan 
Getasan, Kabupaten Semarang Jawa Tengah 
b. Mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Organik Padat dan Pupuk 
Organik Cair terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
Pakcoy (Brassica rapaL.) 
c. Mengetahui teknik budidaya sayuran secara organik khususnya sayuran 
Pakcoy (Brassica rapa L.) 
d. Mengetahui cara pengelolaan hama dan penyakit pada tanaman Pakcoy 
(Brassica rapa L.) 
e.   Mengetahui cara penanganan pasca panen tanaman Pakcoy (Brassica 
rapa L.) 
f.   Mengetahui cara pemasaran Pakcoy (Brassica rapa L.) 
 
 
